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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di
Sekolah Dasar (SD) serta mengidentifikasi pola hambatan dan solusi yang dilakukan pendidik dalam pelaksanaannya.
Metode yang digunakan adalah studi literatur (library researdy) dengan pendekatan deskriptif kualitatif terhadap 20 artikel
jurnal ilmiah dan 3 dokumen kebijakan pendidikan yang terbit dalam rentang tahun 2020-2025. Hasil kajian menunjukkan
bahwa Kurikulum Merdeka memberikan dampak positif terhadap transformasi pembelajaran, khususnya dalam
meningkatkan kreativitas, partisipasi aktif, dan kemampuan literasi siswa melalui peran guru sebagai fasilitator. Namun,
implementasi di lapangan masih terhambat oleh resistensi paradigma pengajar, keterbatasan sarana digital, serta pemahaman
konsep kurikulum yang belum merata. Solusi strategis yang dilakukan meliputi penguatan kolaborasi melalui Komunitas
Belajar (Kombel) dan pelatihan berkelanjutan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa sinergi antara kesiapan pedagogik guru
dan dukungan kebijakan sangat menentukan keberlanjutan kualitas literasi di jenjang pendidikan dasar.

Kata kunci: Kurikulum Merdeka, Pembelajaran Bahasa Indonesia, Sekolah Dasar, Implementasi, Literasi.

ABSTRACT

This study ains toanalyze the inplemantation f the Marddka Currialum in Indonesian langage learning at dementary schads and toidentify
the pattans  dstades and sdutians undartaken by teadwrs. The research enplogd a- qualitative literature review methad, analyzing 20
acadamic jarnal artides and 3 eduational pdicy douments published btween 2020 and 2025. The finding indicate that the Maddka
Curriailum has significantly transfarned the learning pragess, spadfically by enhandng students’ areativity; adtive partidpatian, and literacy skills,
with teachers ading as fadlitatas. However, pradical impdementation remains hindared by pechggal resistanag limited digtal infrastrudure
and uneven anegtual undarstanding d the arriailum prindpes. Strategc sdutians idattified indude strenghening teacher ddlabaration thraugh
L earning Carmunities and cntinuass prdessianal devdgpent. This study endudes that the synergy bawen teadar pechggaal readiness and
pdicy suppart is essential far sustaining the quality o litaracy in danentary education,
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama dalam mencetak sumber daya manusia yang unggul, adaptif,
dan memiliki kedalaman berpikir kritis di tengah dinamika global yang terus berubah. Menghadapi
tantangan abad ke-21, sistem pendidikan di berbagai negara mulai bergeser dari model standardisasi
menuju model yang lebih fleksibel dan berpusat pada peserta didik. Di Indonesia, transformasi ini
diwyjudkan secara fundamental melalui kebijakan Kurikulum Merdeka. Sebagai inovasi sistemik,
Kurikulum Merdeka hadir untuk memberikan otonomi yang lebih luas bagi satuan pendidikan dan
pendidik dalam mengelola pembelajaran yang relevan dengan karakteristik serta potensi unik setiap
siswa (Marzoan, 2023). Kebijakan ini menekankan pada konsep "Merdeka Belajar", yang tidak hanya
mengejar ketuntasan materi, tetapi lebih mengutamakan kedalaman pemahaman dan pengembangan
karakter profil pelajar Pancasila.

Pada level pendidikan dasar, implementasi Kurikulum Merdeka memiliki signifikansi yang
sangat krusial karena merupakan fase fondasi bagi perkembangan intelektual dan kognitif jangka
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panjang, Salah satu instrumen utama dalam mencapai kompetensi fondasi tersebut adalah melalui mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia dalam kurikulum ini tidak lagi dipandang sekadar sebagai
subjek komunikasi verbal, melainkan sebagai media integratif untuk menumbuhkan kemampuan literasi
yang holistik. Penguasaan bahasa menjadi prasyarat mutlak bagi perkembangan kognitif anak, di mana
bahasa berfungsi sebagai alat navigasi untuk memahami informasi, mengekspresikan ide, dan
membangun konsep berpikir logis. Hal ini diperkuat oleh fakta bahwa kemampuan berbahasa memiliki
korelasi linear dengan ketajaman penalaran sistematis; siswa yang memiliki kompetensi linguistik yang
baik cenderung lebih mampu dalam mengonstruksi argumen kompleks dan memecahkan masalah
secara kritis (Sari & Ati, 2022). Dengan demikian, efektivitas pengajaran Bahasa Indonesia di sekolah
dasar menjadi penentu bagi kualitas literasi dasar nasional di masa depan.

Namun, di balik visi besar tersebut, realitas implementasi di lapangan masih menunjukkan
berbagai tantangan yang kompleks dan multidimensi. Transisi dari Kurikulum 2013 menuju Kurikulum
Merdeka sering kali mengalami hambatan pada aspek kesiapan pedagogik pendidik. Banyak guru yang
masih merasa kesulitan untuk melepaskan tradisi pembelajaran konvensional yang bersifat searah
(taacha-antaald dan beralih ke model pembelajaran berdiferensiasi yang menuntut kreativitas tinggi
dalam merancang modul ajar (Retnosari et al., 2024). Selain itu, disparitas ketersediaan sarana
pendukung, terutama akses terhadap literasi digital dan sumber belajar yang variatif, masih menjadi
kendala di banyak sekolah, khususnya di daerah pinggiran. Masalah ini semakin kompleks dengan
adanya keberagaman kemampuan awal siswa dalam menyerap materi bahasa, yang sering kali tidak
sinkron dengan target Capaian Pembelajaran (CP) yang dirancang secara fleksibel namun tetap memiliki
standar kualitas tertentu.

Meskipun telah banyak penelitian yang mengevaluasi efektivitas Kurikulum Merdeka di sekolah-
sekolah tertentu dengan studi kasus spesifik (Sumilat et al., 2023), namun kajian yang melakukan
sintesis secara menyeluruh terhadap pola-pola hambatan dan solusi dalam konteks pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar masih sangat terbatas. Sebagian besar literatur masih bersifat parsial dan
belum mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai bagaimana strategi mitigasi hambatan
tersebut dapat diterapkan secara luas di berbagai tipologi sekolah. Terdapat celah penelitian (research gap)
terkait bagaimana integrasi antara kebijakan kurikulum, kreativitas guru, dan dukungan infrastruktur
dapat berkolaborasi secara optimal dalam penguatan literasi bahasa di tingkat dasar.

Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya pemetaan masalah yang sistematis dan berbasis
data literatur untuk memberikan rekomendasi nyata bagi praktisi pendidikan dan pemangku kebijakan.
Mengingat krusialnya peran literasi bahasa sebagai dasar kemampuan akademik, hambatan-hambatan
yang ada harus segera diidentifikasi polanya agar proses evaluasi kurikulum dapat dilakukan secara tepat
sasaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam
implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar,
mengidentifikasi faktor penghambat yang dominan, serta merumuskan strategi solusi yang efektif guna
mengoptimalkan proses belajar mengajar demi terwujudnya tujuan pendidikan nasional yang
berkelanjutan.

METODE PENELITTAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (library research)
yang bersifat deskriptif analitis. Metode ini dipilih untuk menyintesis hasil penelitian terdahulu,
memetakan perkembangan teori, serta mengidentifikasi pola implementasi Kurikulum Merdeka dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar secara komprehensif. Penelitian ini tidak melakukan
pengumpulan data lapangan secara langsung, melainkan menitikberatkan pada telaah kritis terhadap
dokumen tertulis dan karya ilmiah yang dipublikasikan.

Data dalam penelitian ini bersumber dari data sekunder yang mencakup artikel jurnal ilmiah
bereputasi, buku teks pedagogik, serta dokumen kebijakan resmi dari Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi terkait Kurikulum Merdeka. Pencarian literatur dilakukan melalui
pangkalan data digital seperti Google Scholar, SINTA, dan portal jurnal universitas dengan
menggunakan kata kunci: "Implementasi Kurikulum Merdeka", "Bahasa Indonesia SD", "Pembelajaran
Berdiferensiasi", dan "Hambatan Kurikulum Merdeka".

Untuk menjaga validitas dan kualitas hasil kajian, peneliti menetapkan kriteria inklusi dan
eksklusi dalam pemilihan sumber pustaka sebagai berikut:
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1. Kriteria Inklusi: (@) Literatur dipublikasikan dalam rentang tahun 2020-2025 untuk menjamin
kebaruan informasi; (b) Fokus bahasan pada pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat Sekolah
Dasar; (¢) Literatur membahas aspek implementasi, peran guru, atau hambatan kurikulum; (d)
Artikel berasal dari jurnal ilmiah terindeks atau dokumen kebijakan resmi pemerintah.

2. Kriteria Eksklusi: (@) Literatur yang membahas kurikulum di luar jenjang Sekolah Dasar; (b)
Artikel yang tidak memiliki identitas penerbit atau DOI yang jelas; () Penelitian yang tidak
relevan dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Berdasarkan kriteria tersebut, terpilih sebanyak 20 artikel jurnal dan 3 dokumen kebijakan
utama yang dianalisis dalam penelitian ini. Tahapan analisis data dilakukan secara sistematis melalui

empat langkah sebagai berikut:
1. Heuristik (Pengumpulan): Menghimpun seluruh literatur yang relevan sesuai dengan kata kunci
dan rentang tahun yang ditentukan.

2. Verifikasi (Seleksi): Melakukan kritik sumber dengan menyeleksi literatur berdasarkan kriteria
inklusi untuk memastikan kredibilitas data yang akan dianalisis.

3. Interpretasi (Analisis Tematik): Melakukan reduksi data dengan mengelompokkan temuan-
temuan dari berbagai literatur ke dalam tema-tema spesifik, seperti strategi pembelajaran,
hambatan teknis, dan peran fasilitator guru. Data kemudian dibandingkan antar-sumber untuk
menemukan kesamaan, perbedaan, serta keterkaitan informasi.

4. Sintesis (Penarikan Kesimpulan): Merangkaikan hasil analisis tematik menjadi sebuah narasi
utuh yang memberikan gambaran menyeluruh mengenai realitas implementasi Kurikulum
Merdeka di lapangan sebagaimana terdokumentasi dalam literatur akademik.

HASIL PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Bagian ini memaparkan hasil sintesis data yang diperoleh melalui telaah sistematis terhadap
literatur akademik dan dokumen kebijakan terkait implementasi Kurikulum Merdeka dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di jenjang Sekolah Dasar. Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai
literatur ilmiah yang telah diseleksi, ditemukan bahwa implementasi kurikulum ini tidak bersifat
monolitik, melainkan menunjukkan dinamika yang sangat beragam yang dipengaruhi oleh kesiapan
institusional, kompetensi pedagogik guru, serta dukungan infrastruktur wilayah. Secara makro, transisi
menuju Kurikulum Merdeka telah memicu pergeseran paradigma dari pembelajaran yang bersifat
administratif-sentris menuju pembelajaran yang lebih berorientasi pada penguatan substansi literasi dan
kemandirian berpikir siswa.

Untuk memberikan gambaran yang lebih terstruktur dan mempermudah pemetaan temuan
penelitian, peneliti mengklasifikasikan data temuan ke dalam lima aspek krusial: perangkat
pembelajaran, dinamika belajar, peran guru, hambatan pedagogik, dan hambatan teknis. Klasifikasi ini
bertujuan untuk mengidentifikasi variabel mana yang telah berjalan secara optimal dan variabel mana
yang masih memerlukan intervensi kebijakan lebih lanjut. Ringkasan hasil kajian literatur tersebut
disajikan secara sistematis dalam Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Ringkasan Temuan Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

No | Aspek Temuan Deskripsi Hasil K ajian Referensi
Utama
1 | Perangkat Guru telah mampu menyelaraskan Capaian Pembelajaran | Sumilat et al.
Pembelajaran (CP) ke dalam ATP dan Modul Ajar yang fleksibel. (2023)
2 | Dinamika Belajar | Terjadi peningkatan partisipasi aktif melalui aktivitas | Retnosari et al.
literasi mandiri seperti menulis cerita dan presentasi. (2024)
3 | Peran Guru Transformasi peran guru dari instruktur tunggal menjadi | Marzoan
fasilitator yang mendorong kebermaknaan belajar. (2023)
4 | Hambatan Resistensi terhadap perubahan paradigma tedwa-cntael | Melani & Gani
Pedagogik menuju studnt-entered masih cukup kuat. (2023)
5 | Hambatan Teknis | Keterbatasan sarana digital di daerah marginal serta | Aini & Azizah
disparitas kemampuan kognitif awal siswa. (2024)
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Secara komprehensif, data yang tersaji pada Tabel 1 mengindikasikan adanya korelasi yang
kompleks antar variabel implementasi. Meskipun aspek administratif seperti penyusunan perangkat
pembelajaran telah menunjukkan kemajuan yang signifikan seiring dengan masifnya sosialisasi
kebijakan, namun efektivitasnya di ruang kelas sering kali terhambat oleh variabel non-teknis. Peneliti
menemukan adanya kesenjangan antara ketersediaan modul ajar yang canggih dengan kesiapan mental
serta pola pikir (mindst) para pendidik dalam mengeksekusi pembelajaran berdiferensiasi. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia tidak hanya bergantung pada kecakapan administratif, tetapi lebih pada kemampuan guru
dalam mengelola dinamika kelas secara kreatif dan adaptif. Faktor infrastruktur dan dukungan
teknologi memang menjadi pendukung yang penting, namun variabel kesiapan pedagogik guru tetap
menjadi determinan utama yang menentukan apakah penguatan literasi siswa dapat tercapai secara
berkelanjutan atau hanya berhenti pada tataran formalitas dokumen semata.

Pembahasan

Transformasi pembelajaran Bahasa Indonesia dalam kerangka Kurikulum Merdeka bukan
sekadar perubahan administratif, melainkan sebuah pergeseran paradigma fundamental dari penguasaan
materi tekstual menuju pengembangan kompetensi literasi yang holistik. Keberhasilan transisi ini sangat
bergantung pada sinergi antara kemandirian profesional guru dan pemenuhan kebutuhan kognitif serta
psikososial siswa dalam ekosistem belajar yang dinamis.

1. Analisis Peran Fasilitator dan Inovasi Kreativitas Guru

Dalam struktur Kurikulum Merdeka, guru dituntut untuk menanggalkan peran tradisional
sebagai sumber otoritas pengetahuan tunggal (tedha-cntaed dan bertransformasi menjadi seorang
fasilitator yang mumpuni. Temuan mengenai peningkatan kreativitas guru dalam mengembangkan
media pembelajaran yang variatif, sebagaimana dilaporkan oleh Retnosari et al. (2024), membuktikan
bahwa otonomi yang diberikan oleh kurikulum ini telah memicu inovasi pedagogik yang selama ini
terkendala oleh rigiditas beban administratif. Namun, tantangan transisi paradigma yang diidentifikasi
oleh Melani & Gani (2023) menegaskan bahwa perubahan kebijakan di tingkat makro (nasional) harus
diimbangi dengan restrukturisasi pola pikir (mindst) di tingkat mikro (ruang kelas).

Guru sebagai fasilitator harus memiliki kompetensi untuk mendesain lingkungan belajar yang
menstimulus rasa ingin tahu siswa. Tanpa pemahaman mendalam terhadap prinsip Merdeka Belajar,
penggunaan perangkat ajar seperti Modul Ajar hanya akan menjadi sekadar formalitas pergantian istilah
tanpa adanya perubahan substansi dalam interaksi instruksional. Oleh karena itu, efektivitas kurikulum
ini sangat bergantung pada kemampuan guru untuk menerjemahkan fleksibilitas kurikulum menjadi
strategi pembelajaran yang relevan dengan konteks sosial-budaya siswa.

2. Penguatan Literasi sebagai Instrumen Pengembangan Nalar Kritis

Fokus utama Kurikulum Merdeka pada empat pilar berbahasa menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis merupakan strategi sistematis untuk mengonstruksi kemampuan berpikir logis sejak usia
dini. Literasi dalam konteks ini tidak lagi dipandang secara sempit sebagai kemampuan teknis membaca,
melainkan diposisikan sebagai "alat navigasi kognitif". Artinya, penguasaan bahasa yang baik secara
langsung memfasilitasi siswa dalam menalar informasi, mensintesis konsep, dan membangun argumen
yang sistematis secara kritis.

Kesenjangan kemampuan berpikir kritis yang ditemukan dalam beberapa literatur (Aini &
Azizah, 2024) menunjukkan bahwa implementasi kurikulum harus diperkuat melalui konsep
pembelajaran berdiferensiasi. Melalui pendekatan ini, guru memberikan intervensi yang disesuaikan
dengan profil dan kesiapan belajar masing-masing siswa. Dengan demikian, keragaman kemampuan
linguistik di dalam kelas tidak lagi dianggap sebagai hambatan instruksional, melainkan sebagai aset
untuk mendorong diskusi kolaboratif yang lebih kaya dan mendalam.

3. Implikasi Praktis bagi Guru dan Institusi Pendidikan

Berdasarkan sintesis terhadap temuan lapangan dan landasan teoretis, terdapat beberapa
implikasi strategis yang menjadi rekomendasi nyata bagi praktisi pendidikan:

a. Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek (Prgat-Basedl Learning: Guru harus
memprioritaskan perancangan stimulasi bahasa yang memungkinkan siswa menggunakan
bahasa Indonesia dalam konteks pemecahan masalah nyata di kehidupan sehari-hari.
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b. Optimalisasi Komunitas Belajar (Kombel): Penguatan kolaborasi antarpendidik melalui wadah
Kombel atau KKG menjadi krusial untuk memitigasi kendala pemahaman konsep secara
kolektif dan memfasilitasi berbagi praktik baik (best pradices) dalam penyusunan modul ajar yang
adaptif.

¢. Pemanfaatan Aset Lokal sebagai Sumber Literasi: Untuk mengatasi keterbatasan sarana digital,
sekolah dan pemerintah daerah perlu melakukan pemetaan aset lingkungan sebagai sumber
belajar literasi alternatif. Hal ini memastikan proses penguatan literasi tetap berjalan optimal
meskipun terdapat kendala infrastruktur teknologi.

KESIMPULAN

Implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
merupakan sebuah langkah transformatif yang meredefinisi orientasi pendidikan dari sekadar
penguasaan materi tekstual menuju pengembangan kompetensi literasi yang holistik dan adaptif.
Sintesis dari berbagai literatur menunjukkan bahwa keberhasilan transisi ini tidak hanya bertumpu pada
kemandirian administratif dalam penyusunan perangkat ajar, tetapi lebih pada reposisi peran guru
sebagai fasilitator yang mampu mengelola ekosistem belajar secara dinamis. Fleksibilitas kurikulum telah
terbukti mampu memicu inovasi pedagogik dan meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam
mengeksplorasi  kemampuan berbahasa sebagai instrumen penalaran kritis. Namun, efektivitas
Kurikulum Merdeka di lapangan masih bersifat asimetris, di mana terdapat kesenjangan yang signifikan
antara kesiapan kebijakan di tingkat makro dengan realitas kompetensi pedagogik di tingkat mikro.
Hambatan utama yang teridentifikasi bukan sekadar keterbatasan sarana fisik, melainkan adanya
resistensi pola pikir (mindset) pendidik yang masih terikat pada metode konvensional (teacher-
centered). Oleh karena itu, keberlanjutan kurikulum ini sangat bergantung pada penguatan kapasitas
guru dalam mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi untuk memitigasi  disparitas
kemampuan literasi siswa di tingkat dasar.

Sebagai rekomendasi praktis, pemangku kebijakan perlu mengintensifkan pendampingan
melalui Komunitas Belajar (Kombel) yang fokus pada pemecahan masalah teknis di lapangan. Bagi
penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan studi lapangan berskala luas (longitudinal) guna
memvalidasi temuan literatur ini secara empiris di berbagai tipologi sekolah, khususnya di wilayah-
wilayah dengan akses digital terbatas, guna mendapatkan strategi mitigasi hambatan yang lebih
kontekstual dan aplikatif.
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